BAB V1
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Karakteristik nyeri akut pada pasien post operasi appendiktomy Ruang Pergiwa
RSUD Bagas Waras Klaten, pada pengkajian PQRST menunjukkan P : Luka Post
OP Q: seperti ditusuk-tusuk dan perih R: Pada bagian pusar ,S: Skala 6, T: Menetap
(Tidak berpindah).

Masalah keperawatan pada pasien post operasi appendiktomy di Ruang Pergiwa
RSUD Bagas Waras Klaten adalah nyeri akut berhubungan dengan agen cidera fisik
Gambaran nyeri sebelum melakukkan napas dalam pada pasien appendiktomi, pada
hari pertama skala 6, hari kedua 4 dan hari ketiga 3.

Gambaran nyeri setelah melakukkan napas dalam pada pasien appendiktomi, pada

hari pertama skala nyeri turun menjadi 5, hari kedua 4 dan hari ketiga sebesar 2.

B. Saran

1.

Bagi pasien

Diharapkan keterlibatan dan kerja sama antara pasien dan keluarga pasien dengan
perawat dalam proses keperawatan sehingga didapatkan proses keperawatan yang
berkesinambungan, cepat dan tepat kepada pasien.

Bagi perawat

Diharapkan perawat dapat memberikan tindakan keperawatan yang sesuai dengan
prosedur rumah sakit.

Bagi rumabh sakit

Bagi RSUD Bagas Waras Klaten untuk meningkatkan mutu pelayanan
keperawatan dengan memanfaatkan terapi nonfarmakologis terapi nafas dalam
untuk menangani pasien nyeri post operasi appendiktomy

Bagi institusi pendidikan

Diharapkan agar lebih membekali mahasiswa didiknya tentang wawasan dan
pengetahuan bagaimana asuhan keperawatan nyeri pasien post operasi
appendiktomy sehingga dapat melakukan studi kasus dengan masalah lain yang

lebih kompleks.
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5. Bagi peneliti selanjutnyaUntuk mahasiswa yang akan melakukan studi kasus
selanjutnya agar lebih memperhatikan manajemen keperawatan yang

komplementer pada pasien.



